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oneen halal telsh menjadi sorotan global

dalam industn makanan, dengan Australia

dan |Indonesia sebagai conich yang

manarik, Kedua negara, Australia dan
Indloneska, memiliki persturan yang ketat terkait
dengan keamanan makanan dan produk \innva. D
Indonesia, Paraturan Pemarintah Momor 39 Tahun
2021 tentang Porvolengoaraan Bidang Jaminhan
FProduk Halal menetapkan bahwa produk makanan
dan minuman yang beredar dan diperdagangkan
hamis meamidiki sarfifikat halal dan kewajiban ini
akan diberlakukan pada partangahan Oktober 2024.
Sabaliknya, di Australia, serifikasi halal bersifat
sukarela dan fidak diwajibkan secara hukum dalam
prosas perdagangan dan distribusi produk & dalam
negerinya, D Australia, standar halal cenderung
berganiung pada negara lujuan konsumen, Berbeda
dengan Indonesia yvang mewajibkan serifikasi halal
eacara hukum.
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Mamun, mﬂskmu:n Secara hl.ri-:um senlhkam halal ticak
diwajibkan di Australia, standaryang diterapkan sering
kali dianggap lebih ketat dan detall dibandingkan
dengan standar vang beraku i Indonesia. Hal
ini’ terutama terlihat dalam proses sarifikasi dan
pengawazan halal di sektor makanan dan industr
tainnya o Australia. [N Australia, lembaga sertifikasi
hakal -zerng kali melakukan proses yang sangal
ketal uniuk memastikan bahwa produk afau layanan
vang diklasifikasikan sebagai halal telah moemenuhl
persyaralan sesuai dengan prinsip-prinsip halal,

D¢ Australia, level keberterimaan alkohol yvang bukan
berasal dari produksi perusahaan khamr adalah nol
persan, sementara di Indonesla masih menarima
dibawah 0.5 persen Ang=a inl berasal dar sebuah
Hadis Mabi SAW yang menjelaskan aktivitas beliau
MmN air perasan kismis dan jika tersisa hingga
harl ketiga maka dibuang

Howewer, avan hough hall cerfificalion & mat
fagaly requred in Ausials, the standards anoded
ara offery consdared more siingent and delaed
than the sfandards goplicabls b indonesia, This
iz especially vsibe & the halel cerification and
oG processes In the Tood sector and other
Irciustnes il Ausirata i Avsirala, hatal cartification
bodies offan (ndertake very siingent procecures
toensure that proclucts or senvices clessifad as
halal et the requirements according 1o hall
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“Rasulullah saw permah dibuatkan rendaman
kismis {infus water) dalam mangkok. kemudian
baliau meminumnya pada heri itu dan besoknya
dan besoknya lagi. Pada sore hari ketiga, jika
masih ada sizanya, beliau saw. membuangnya”.
{H.R. Muslim, darl Ibn “Abbas RA).

(P o) 7 s sl B8
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i Abbas HAL
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Hasl panalitan, terhadap kandunganrandaman kismis
darn berbagai jenis, pada han kedua, menunjukkan
bahwa rataan kandungan alkehol barkisar dibawah
0.5 persen, Solanjutnye, dl Australia, untuk Jalalak
atau hewan yang memakan koloran, bangkai, atau
benda yang najis tidak diperkenankan, sementara
di Indbormsia, parihal syubhat mengacy pada Fatwa
vang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indoneslka,
dimana untuk Jalalah masih beleh dilakukan dengan
persyaratan. Hal ini sesual dengan Fatwa Majolis
Ulama Indonasia Mo: 52 Tahun 2012 Tentang Hukum
Hewan Ternak yang Diberi Pakan Dari Barang Majis,
bahwa Hewan temak yang diberkan pakan barang
atay unsur bahan baku yang najis fetapi kadarnya
sedikit atau tidak lebih banyak dari bahan baku yang
suci, maka hewan tersebut halal hukemnya uniuk
dikonsumsi, baik daging maupun susunya dan kewan
tarnak yang diberikan pakan cari hasil rekayvasa
unsur produk haram dan tidak menimbulkan dampak
perebahan bau, rasa, seria tidak membshayakan
bagi kansumennya maka hukumnya halal,

Baborapa fakia vang manank fainmya adalah dl
Indonesia, pada proses serifikas! halal melibatkan
banyak stakeholder, seperti LPH vang malakukan
audt, MUl yvang mengeluarkan ketetapan fatwa.
dan BPJPH yang menorbitkan sedifikal, dan logo
yang digunakan adakah saiu logo hatal Indonesla,
sementara tu di Australia semua fungsl pada proses
tersabut dilakukan oleh Lembaga Sertiflkasi Halal
Kemudian, masa berlaku sertifikel halal di Indonasia
adatah seumurhidup selamatidak terdapat perubahan
pada bahan, fasilitas, proses dan produk sedangkan
di Ausiralia masa borlaku tg:'gan'rung pada Lembaga
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O the second day, Hhe research resuits on Hhe
sograed content of varkdis fepes-of ralting showed
that the aerade aloofhl confen? was around
below 0.5 per canl i Avsiral,
valalah o anmals kel eal faeces, carcasses
ar Lnoledrt obiects ae nof permitted, wile in
indlenasia, svubhat rafers Io-the Fahwa lsswed by
the indonssian Uisma Councl, where Jdsisat & st
alowed with conaitions. This /s undsr the Fatwa
aff the ndonesian Lisma Councl Mo 82 of 2012
concerrng. the Law' ot Livestack Ammals hat ara
Fad With Linciean tems, hat vestock s Ied wih
wncean ifems or eiemets of raw malanals bt e
cnitant ls Btha o oo Thar fuse raw mstarils,
thet The arwivad i halad for consirmpbon, whelher its
mealar Wk and vestolk thatl 4% given lesd maoe
Trom engineered aements of haram oroducts and
oo aof cavse changas i smel, fashe and arg. not
farmi o conswumers, then e law & haial

Furthamore,

SO Oiher mlaresing facts arg that i noonass,
fhe halal carfiicafion procass  yivalvas  maay
staketiotiars,
alrlle, and MLE wilch fssues faievd Oecress
BPIPH sshas cerffcatas and the logo used /s
an indoreesan halal oo, AMegrmidtila n Ausirala,
the entire funchon of s process & caried out by
the Haia! Cormifcaton Agency. Then, e valay
penod of & hala! cerificaie m Indonesia is for e
a8 g as Mee are no cangaes 1o ha malanals

stich as LPH, which camoes out

faciities, procskses and proouicls, wisreas, o
Adpstrae, the valiolly period depends on the:Halal
Canification Agency. i can be one year, Two years
ar evan per Bafch of shiornard,
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Sertifikasi Halal, bisa 1 tahun, 2 tabun atau bahkan
par batch atau par shipment. Vanasi ini mencipiakan
tantangan bagl pardagangan (nlas regara namun
Juga menawarkan pefuang hamonisasi  standar,
Pendidikan ferkait halal dan kezadaran konsumen
terhadap aspek kualitas dan keamanan pangan juga
dapat mamainkan peran paming dalam memperkual
standar can memirémalkan perbedaan, i fengah
parbedaan pendekalan ini, kedua negara memiliki
tujuan yang sama untuk memastikan produk hatal
yang berkualitas bagl konsumen, sehingga pada
proses serliflkasi keduanya sama-sama berdasarkan
panalusuran dan meibatkan fakior keamanan pangan
dan kesetahteraan hewan, meskipun kesrawan di
Ausiralia lebih komprehensif,

Palibatan faktor keamanan pangan dan kesrawan ini
menunukkan bakwa halal idak sekadar marmyangkut
kepercayaan agama  semata,  fetapl  memilikl
dimensl yang lebih as yang dikenal sebagal
tayyib. Tayyib mencakup jaminan matu, keamanan
pangan, dan kesejahteraan hewan  Konsep inl
menggarisbawahl pentingnya tdak hama memenubi
kriteria agama fetapi juga aspek kualitas, keamanan
pangan, dan kesejahteraan hewan dalam  proses
praduksl. Penanganan hewan yang mamperhatikan
kesejahleraan hewan pada saal penyembelhan
memikiki dampak signifikan terhadap kualias
daging. Stres vang dialami hewan saat disembelih
berpangarubh pada muty daging, Studi perbandingan
yang dilakukan olen U0 antara daging yang dinasiikan
dari hewan yang stres dan tidak stres mengkonfirmasi
parbadaan koahtas yang signifikan. (jal)
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ol Ausiralia

cregte chavenges for cross-hovdey frade and offor
coporiuniies for harmonarg  sfandards.  Halyd-
ekaled edicalon and Consunner avansress of
food qualty and safely aspects can also pay an
azsanbal role Inoshengthendng  standards. and
ruirzing dispanties, Despie fhese. diferences
W apvoact;, both cownines airn o enswre guaily
halal prodhacts for consumens, so both cerlifcation
processes ae hazed on racesbily and huoie
Tood! safay and anima welare facfors, However,
AT WalRe N AUSINES & Mofe COmpvehansie

Ther involvament of food safely and animal wallare
factars shows thal b o ned just aboit ralimods
befefs bt has a broadesr dimonsion known as
. Tayubh covers qually assuancs, Lol
safely and animal welfare, This concepl underinas
the mpariance of meslrg elipous orffens and
aspects of guaity, food safety, and awma’ wallane
i the produc tion arocess.

Handing amals fhat pay atteriion o animal
weifare gt the ima of slaughter significanty impaciz
fmeg! qually The shess espenesesd Oy arwmals
witan slauphisrsd gifects tha qually of the maal.
Comparative siucdies camed out by UG behween
mest producsad from- slrassed ared non-airessad
arimels cofon  soaiicant diferences o oy
(e Ty~ et}
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